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 Abstract: This research aims to determine the cognitive learning outcomes of 

students through the application of  self assessment technique on impuls and 

momentum. The research method used was Pre-Experimental design with the design of 

Intact Group Comparison. The research subjects were students of X class SMAN 2 

tambang, in which devided into the experimental class and the control class. The 

experimental class uses a self assessment technique learning model and a control class 

with a conventional learning. The data was obtained from cognitive learning outcomes 

test which given to students after the learning process was carried out. Data were 

analyzed descriptively to provide an overview of students cognitive learning outcomes 

including students absorption and learning effectiveness on indication of impuls and 

momentum material. The research result obtained were the average of students 

absorption ability in the experimental class was 75,43% and 69,71% for control class. 

Thus it can be concluded that the implementation of self assessment technique was 

effective to increase student cognitive learning outcomes on impuls and momentum  

material in class X SMAN 2 Tambang. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa 

melalui penerapan teknik self assessment pada materi impuls dan momentum . Metode 

penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental design dengan rancangan Intact 

Group Comparison. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 2 Tambang yang 

dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerapkan 

teknik self assessment dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar kognitif yang diberikan 

kepada siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran hasil belajar kognitif siswa meliputi daya serap 

siswa dan efektivitas pembelajaran pada materi impuls dan momentum. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukan daya serap rata-rata siswa pada kelas ekperimen 75,43% 

dan kelas kontrol 68,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan teknik self 

assessment efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi impuls 

dan momentum dikelas X SMAN2 Tambang. 

 

Kata Kunci: Teknik Self Assessment, Hasil Belajar Kognitif, Impuls Dan Momentum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:syafrida.niarsih@student.unri.ac.id
mailto:azizahwati@lecturer.unri.ac.id


 
 

JOM FKIP – UR VOLUME 6 EDISI 2 JULI  – DESEMBER 2019 3 

PENDAHULUAN 

 

Tercapainya tujuan pendidikan bukan dilihat dari perolehan hasil belajar maupun 

cara mengajar guru bidang studi.  Slameto (2010) menyetakan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor,  antara lain faktor internal (jasmani, psikologi) dan 

faktor eksteranl. Salah satu  faktor psikologi yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

adalah self assassment. Hal ini mengacu dari pendapat dari Pajaresbahwa self 

assessment  adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka agar bisa berhasil 

mencapai tujuan (pajeras dalam Hairida, 2017). selanjutnya Ross (2006) mengatakan 

bahwa meskipun self assessment sudah digunakan secara luas, tetapi para pengajar 

masih memiliki keraguan tentang nilai hasil belajar. Keraguan terpusat pada 

kekhawatiran bahwa ada kemungkinan pembelajar memprediksi kemampuan lebih 

tinggi dari kemampuan atau prestasi mereka yang sebenarnya dan hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh kepentingan diri sendiri. Hal ini membuat para pengajar jarang 

menggunakan self assessment dalam pembelajaran (Trisno Tunggal Rahayu Wilujeng, 

2014). 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam menuntut suatu 

pembelajaran yang menunjukan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti proses belajar 

yang dilihat dari skor akhir setelah mengikuti tes kognitif. Hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak mengajar atau tindak belajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, dan dari sisi siswa hasil belajar merupakan 

berakhirnya dari puncak proses belajar (Dimyati dan Moedjiono, 2006). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap guru bidang studi Fisika di SMAN 

2 Tambang, Diperoleh informasi bahwa guru sulit menjelaskan kepada siswa tentang 

kriteria penilaian dan waktu yang terbatas untuk membahas soal, ditambah kepercayaan 

diri siswa yang masih kurang untuk melakukan penilaian, dan ketidak mengertian siswa 

terhadap kriteria penilaian. Oleh sebab itu guru belum pernah menggunakan penilaian 

berbasis self assessment, akibatnya siswa tidak mengetahui kemampuan hasil belajar 

yang mereka miliki. Proses  penilaian  yang  hanya  dilakukan oleh guru, tanpa 

melibatkan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran hanya berpusat pada guru. Siswa 

perlu diberi kesempatan untuk belajar langsung, kritis, dan  diberi  kesempatan  pula  

untuk  dilibatkan dalam  penilaian. Pelibatan siswa dalam proses penilaian merupakan 

suatu yang sangat penting. Dengan melibatkan siswa, diharapkan dapat melihat 

perkembangan hasil belajarnya. Guru juga dapat mengetahui dan memperoleh umpan 

balik kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penilaian  yang  dilakukan  oleh 

siswa dinamakan self assessment (Rahcmi Nurhardini, 2018). 

Berdasarkan masalah tersebut, perlu diadakan perubahan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada matapelajaran fisika. Seperti informasi yang peneliti dapatkan 

bahwa kurangnya peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran, proses pembelajaran 

akan lebih efektif apabila siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat di lakukan untuk meningkatkan partisipasi siwa dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan Teknik self assessment. Self 

assessment merupakan suatu teknik penilaian dimana siswa diminta untuk menilai 
dirinya sendiri berkaitan dengan proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang 

diperolehnya dalam pembelajaran tertentu. Kecenderungan siswa akan menilai diri 

terlalu tinggi dan subjektif. karena itu, penilaian diri harus dilakukan berdasarkan 

kriteria yang jelas dan objektif. (Rachmi Nurhardini, 2018). Tujuan dari teknik self 

assesssmnet Dapat digunakan untuk membantu siswa agar lebih bertanggung jawab dan 
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merasa memiliki pembelajarannya sendiri. Memberikan wawasan dan informasi yang 

mendorong siswa membuat keputusan tentang pembelajarannya dan membantu mereka 

menetapkan tujuan pembelajarannya sendiri. Berfokus baik kepada proses maupun 

kepada produk pembelajaran. Membantu siswa melakukan kritik pada karyanya sendiri. 

Membantu siswa menghayati karakteristik atau kriteria dari karya siswa yang 

berkualitas tinggi. Adapun langkah langkah dari teknik self assessment Guru memandu 

siswa dengan membantunya memahami bagaimana cara berefleksi dalam pembelajaran. 

Guru merancang pertanyaan-pertanyaan atau memilih perangkat penilaian diri sendiri. 

Guru menyediakan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk melakukan penilaian diri 

sendiri. Guru dapat menggunakan penilaian diri oleh siswa untuk mengetahui perubahan 

atau pertumbuhan mengenai sikap, pemahaman, dan prestasi siswa(Hariyanto dan Ismet 

Basuki. 2015). 

Penelitian terkait yang telah berhasil dilakukan oleh Himmatus Shofiyah  tentang 

penerapan self assessment pada kegiatan praktikum untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X SMAN 1 menunjukan bahwa  penerapan  self  memacu  untuk  berpikir,  

bersikap  aktif  dan memacu  kejujuran.  Siswa  merasa  bahwa  penerapan  self 

assessment merupakan hal yang baru, dapat menghargai  pendapat  mereka,  melatih  

tanggung jawab  siswa.  Selain itu penerapan self assessment juga  memberikan  

dampak  baik kepada  siswa.  Siswa  yang  biasanya  malu mengungkapkan  secara  

lisan  mengenai kekurangannya  dalam  materi  menjadi  terbantu, siswa  juga  belajar  

mengenal  dirinya  mengenai apa  yang  mereka  tahu  dan  apa  yang  mereka tidak tahu 

tentang materi yang diberikan (Himmatus shofiyah, 2013). 

Penilaian kognitif berbasis self assessment dalam penelitian ini menggunakan 

materi impuls dan momentum. Materi ini diharapkan dapat digunakan  untuk model 

penilaian kognitif berbasis self assessment, selain materi yang tidak terlalu rumit bagi 

siswa dan juga tidak menjadikan siswa kesulitan dalam menilai hasil tugasnya sendiri. 

Oleh karena itu penelitian ini  untuk mengetahui hasil belajar dari penerapan teknik self 

assessment  untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X SMAN 2 Tambang 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan  di SMAN 2 Tambang pada tahun 2019. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas X MIPA 2 yang berjumlah 35 orang sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIPA4 yang berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol. Penentuan dua kelas 

tersebut dilakukan dengan melakukan uji homogen  hasil ulangan harian siswa, 

sehingga dua kelas yang diambil sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan harian yang mendekati atau sama. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pre-eksperimental design. 

Dengan rancangan yang digunakan  adalah intact group comparison. Pada desain ini 

terdapat dua kelompok yang dijadikan subjek  penelitian, yaitu kelompok untuk 

eksperimen dan untuk kelompok kontrol (Sugiyono, 2015). Kedua kelompok ini 

diasumsikan sama dalam semua segi yang relevan dan hanya berbeda dalam pemberian 
perlakuan. Kelas eksperimen menerapkan  Teknik self assessment sedangkan kelas 

kontrol menerapkan  pembelajaran konvensional. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif yang 

bertujuan untuk mengetahui daya serap dan efektivitas pembelajaran. Tes hasil belajar 
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ini berupa tes tertulis yang terdiri dari 10 butir soal objektif. Tes hasil belajar kognitif 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk melihat gambaran hasil belajar kognitif siswa dengan 

menggunakan kriteria daya serap dan efektivitas pembelajaran. Adapun kategori daya 

serap dan efektivitas pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Daya Serap Siswa 

   Interval       Kategori 

85  x  100 Sangat Baik 

70  x < 85 Baik 

50  x < 70 Cukup Baik 

0  x < 50 Kurang Baik 

     Sumber: (Depdiknas, 2007) 

 

Tabel 2. Efektivitas Pembelajaran 

Interval Kategori  

85  x  100 Sangat Efektif 

70  x < 85 Efektif 

50  x < 70 Cukup Efektif 

0  x < 50 Kurang Efektif 

    Sumber: (Depdiknas, 2007) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil belajar kognitif siswa melalui 

penerapan teknik self assessment pada materi impuls dan momentum yang telah 

dilaksanakan di SMAN 2Tambang. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 

dan Tabel 4.   

 

Tabel 3. Daya Serap Rata-rata Eksperimen 

N

o 

Interval 

(%) 
Kategori 

    Kelas Eksperimen 

% Jumlah Siswa 

1 85-100 Sangat Baik 11,43 4 

2 70-84 Baik 74,29 26 

3 50-69 Cukup Baik 14,29 5 

4 0-49 Kurang Baik 0,00 0 

Rata-rata                                     75,43 

Kategori                                      Baik 
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Tabel 4. Daya Serap Rata-Rata Kontrol 

N

o 

Interval 

(%) 
Kategori 

          Kelas Kontrol 

% Jumlah Siswa 

1 85-100 Sangat Baik 5,74 2 

2 70-84 Baik 
57,1

4 
20 

3 50-69 Cukup Baik 
37,1

4 
12 

4 0-49 Kurang Baik 2,86 1 

Rata-rata                                     69,71 

Kategori                                Cukup Baik 

 

 Berdasarkan Tabel 3 dan 4 daya serap rata-rata setelah dilakukan posttest untuk 

kelas eksperimen dan kelas control terdapat perbedaan yaitu 5,72  pada kelas 

eksperimen terdapat presentase paling besar yaitu 75,43  dengan kategori baik dengan 

jumlah siswa 26 orang dari 35 siswa yang ada sedangkan pada kelas control kebanyaan 

siswa juga berada pada kategori baik dengan jumlah siswa 20 orang dari 35 siswa. 

Namun pada kelas control terdpat satu orang siswa yang berada di kategori kurang baik. 

Sehingga dari hasil ini dapat menunjukan efektifitas pembelajaran yang dilihat pada 

tabel 5 

 

Tabel 5. Efektivitas Pembelajaran 

No Kelas Daya Serap Kategori 

1 Eksperimen 75,43 Efektif 

2 Kontrol 69,71 
Cukup 

Efektif 

 

Efektivitas pembelajaran melalui teknik self assessment dan pembelajaran 

konvensional mengacu pada nilai daya serap rata-rata siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan teknik self assessment di kelas X 

SMAN2 tambang dikatakan efektif. Hal ini ditunjukkan dari daya serap yang diperoleh 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Daya serap pada kelas kontol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional hanya berada dalam kategoricukup 

efektif. 

Efektivitas pembelajaran tidak dapat terjadi dengan sendirinya, tetapi harus 

diupayakan dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif karena efektivitas 

pembelajaran ditentukan oleh daya serap yang diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Pada Tabel 3 dan 4 dapat dilihat bahwa daya serap rata-rata 

kelas eksperimen yang menerapkan teknik self assessment  berada pada kategori baik 

dan pembelajaran konvensional dengan kategori cukup baik. Dengan kata lain, daya 

serap rata-rata kelas dengan teknik self assessment lebih tinggi dari daya serap rata-rata 

kelas dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan nilai daya serap disebabkan karena 

proses pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan teknik self assessment  dimana 

dengan teknik self assessment akan terbiasa dengan mengengevaluasi dan menganalisis  

terhadap suatu persoalan yang ada pada dirinya, memacu siswa untuk berfikir, bersikap 

aktif dan memacu kejujuran. teknik self assessment  ini memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menilai hasil belajarnya sendiri, sehingga dapat meningkatkan antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran fisika pada materi impuls dan momentum di kelas 

X SMAN 2 Tambang. 

 Penerapan teknik self assessment juga akan membuat siswa tampak antusia 

dalam belajar, suasana pembelajaran tapak hidup dan tidak membosankan bagi siswa, 

oleh karna itu hasil belajar siswa tampak meningkat berdasarkan penelitian yang relefan 

oleh himatus syofiah (2013) bahwa dengan menerapkan teknik self assessment dapat 

meningkatkan hasil belajar. Pada penelitian yang dilakukan oleh himatus sofyah 

sebanyak 70  yang menyatakan bahwa penerapan  self  assessment memacu  untuk  

berpikir,  bersikap  aktif  dan memacu  kejujuran.  Siswa  merasa  bahwa  penerapan  

self assessment merupakan hal yang baru, dapat menghargai  pendapat  mereka,  melatih  

tanggung jawab  siswa. Sedangkan pada penelitian dengan menggunakan teknik self 

assessment pada kelas X SMAN 2 Tambang sebanyak 75,43  yang menyatakan bahwa 

teknik self assessment dalam kategori baik dan dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Bukti ini  sangat  mendukung  kesimpulan  bahwa penerapan self  assessment 

berpengaruh terhadap berpikir kritis. Selain itu penerapan self assessment  juga  

memberikan  dampak  baik kepada  siswa.  Siswa  yang  biasanya  malu 

mengungkapkan  secara  lisan  mengenai kekurangannya  dalam  materi  menjadi  

terbantu, siswa  juga  belajar  mengenal  dirinya  mengenai apa  yang  mereka  tahu  dan  

apa  yang  mereka tidak tahu tentang materi yang diberikan 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kelas dengan teknik self assessment  

lebih baik dibandingkan kelas dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan  oleh rachmi nurhardini (2017) bahwa keunggulan 

pembelajaran fisika dengan teknik self assessment dibandingkan pembelajaran 

konvensional adalah siswa akan terbiasa dengan mengevaluasi dan menganalisis 

terhadap suatu persoalan yang ada pada dirinya, memacu siswa untuk berfikir, bersikap 

aktif dan memacu kejujuran. Kemudian penerapaan self assessment juga memberikan 

dampak baik kepada siswa. 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penerapan teknik self 

assessment di kelas X SMAN 2Tambang pada materi impuls dan momentum dikatakan 

efektif. Hasil penelitian yang di dapatkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ni’matul Hidriyah (2014) bahwa teknik self assessment dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Untuk analisis skor tiap soal pada taksonomi bloom dapat dilihat pada 

gambar berikut; 

 

 



 
 

JOM FKIP – UR VOLUME 6 EDISI 2 JULI  – DESEMBER 2019 8 

96,7 93,393,3

80

0

20

40

60

80

100

120

1 2

p
en

ca
p

ai
an

 
in

d
ik

at
o

r 
 

Tingkat Kesulitan Soal C2

kelas eksperimen

kelas kontrol

 
Gambar 1. Tingkat Kesulitan Pada Jenjang Taksonomi Bloom Soal C2 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa Pada tingkat kesulitan soal C2 untuk indicator 

pencapain kopetennsi nomor 1 adalah menjelaskan pengertian dari impuls 

memperlihatkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

control dengan selisi skor adalah 3,4. Hal ini dikarenakan penyampaian pengertian 

impuls yang dilakukan guru pada kelas eksperimen lebih terperinci, peneliti 

menjelaskan  contoh-contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan 

pengertian impuls. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk  

menyebutkan contoh kasus yang berkaitan dengan impuls. Menurut Gandhi dkk (2014) 

mengajukan pertanyaan merupakan salah satu metode sederhana yang cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam kualitas hasil belajarnya , 

sedangkan pada kelas control penyampaian pengertian impuls  hanya sebentar tanpa 

menanyakan apakah siswa sudah memahami pengertian tersebut dengan baik atau 

belum. Seharusnya peneliti atau guru memberikan sedikit jeda dalam proses 

pembelajaran untuk menanyakan kepada siswa apakah sudah memahami pengertian dari 

impuls tersebut. 

Indikatator pencapaian kompetensi pada nomor 2 ini menjelaskan pengertian 

momentum memperlihatkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas control dengan selisih skor 13,3 hal ini dikarenakan Hal ini di sebabkan karna 

guru memberikan penjelasan mengenai pengertian momentum pada kelas eksperimen 

lebih terperinci, guru menggunakan ilustrasi secara langsung mengenai contoh kasus 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan pengertian momentum, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan contoh kasus yang berkaitan 

dengan momentum. Dalam proses pembelajaran siswa telah dilatih kemampuan 

menganalisis yaitu menguraikan ilustrasi-ilustrasi yang disajikan kepada komponen-

komponen yang penting sehingga terbentuk suatu pemahaman terhadap maksud dari 

ilustrasi tersebut (Hadi Santoso, 2009). Dan menanyakan apakah siswa sudah 

memahami pengertian tersebut dengan baik dan benar. sedangkan pada kelas control 

penyampaian pengertian momentum  hanya sebentar tanpa menanyakan apakah siswa 

sudah memahami pengertian tersebut dengan baik atau belum. Seharusnya peneliti 

memberikan jeda untuk siswa bertanya. 
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Gambar 2. Tingkat Kesulitan Pada Jenjang Taksonomi Bloom Soal C3 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa tingkat kesulitan soal C3 terdapat tiga 

indicator yang mengalami perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas control, yaitu 

indicator 4,6,8,9. untuk indicator pencapain kopetensi nomor 4 adalah menerapkan 

konsep impuls dalam kehidupan sehari-hari, memperlihatkan bahwa kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control dengan selisi skor adalah 13,3 

penyampaian Menerapkan konsep impuls dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan 

guru pada kelas eksperimen lebih terperinci, guru memberikan contoh soal kepada siswa 

mengenai konsep dari impus. Kemudian peneliti membagikan LKPD kepada siswa yang 

berisi soal-soal impuls, dengan bantuan LKPD siswa lebih menjadi terlatih untuk 

memahami soal hitungan yang berkaitan dengan konsep impuls. Andi Prastowo (2011) 

mengatakan bahwa LKPD memiliki fungsi Sebagai bahan ajar yang dapat 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan.sedangkan pada kelas 

control penyampaian konsep impuls hanya pemberian contoh soal tanpa membagikan 

LKPD kepada siswa, sehingga siswa tidak terlati dalam mengerjakan soal-soal 

hitungan. sedangkan pada kelas control penyampaian Menerapkan hukum kekekalan 

momentum hanya pemberian contoh soal tanpa membagikan LKPD kepada siswa, 

sehingga siswa tidak terlati dalam mengerjakan soal-soal hitungan, dan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengetahuan yang didapat kurang luas. 

Indikatator pencapaian kompetensi pada nomor 8 adalah Menerapkan hukum 

kekekalan momentum untuk kasus tumbukan lenting sebagian untuk menyelesaikan 

permasalahan fisika ini menjelaskan pengertian momentum memperlihatkan bahwa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control dengan selisih skor 

16,7 hal ini sebabkan karna guru memberikan penjelasan mengenai Menerapkan hukum 

kekekalan momentum untuk kasus tumbukan lenting sebagian untuk menyelesaikan 

permasalahan fisika pada kelas eksperimen lebih terperinci, memberikan beberapa 

contoh soal kepada siswa, kemudian membagikan LKPD kepada siswa yang berisi soal-

soal mengenai hukum kekekalan momentum untuk kasus tumbukan lentung sebagian, 

dengan bantuan LKPD siswa dapat memahami jenis jenis tumbukan, dimana siswa 

terlati  memahami soal hitungan yang berkaitan dengan hukum kekekalan momentum 

pada kasus tumbukan. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk menilai sendiri LKPD 
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nya, dipandu oleh peneliti sehingga siswa mengetahui kemampuan nya. sedangkan pada 

kelas control penyampaian Menerapkan hukum kekekalan momentum untuk kasus 

tumbukan sebagian  hanya pemberian contoh soal tanpa membagikan LKPD kepada 

siswa, sehingga siswa tidak terlati dalam mengerjakan soal-soal hitungan dan siswa 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengetahuan yang didapat kurang luas. 

Indikatator pencapaian kompetensi pada nomor 9 adalah Menerapkan hukum 

kekekalan momentum untuk kasus tumbukan lenting sekali  untuk menyelesaikan 

permasalahan fisika. memperlihatkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas control dengan selisih skor Hal ini di sebabkan karna guru 

memberikan penjelasan mengenai Menerapkan hukum kekekalan momentum untuk 

kasus tumbukan tidak lenting sebagian untuk menyelesaikan permasalahan fisika pada 

kelas eksperimen lebih terperinci, memberikan beberapa contoh soal kepada siswa, 

kemudian membagikan LKPD kepada siswa yang berisi soal-soal mengenai hukum 

kekekalan momentum untuk kasus tumbukan tidak lenting, dengan bantuan LKPD 

siswa dapat memahami jenis jenis tumbukan, dimana siswa  terlatih untuk memahami 

soal hitungan yang berkaitan dengan hukum kekekalan momentum pada kasus 

tumbukan lenting sama sekali. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk menilai 

sendiri LKPD nya, dipandu oleh peneliti sehingga siswa mengetahui kemampuannya. 

Factor lain yang menyebabkan skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas control adalah pada kelas eksperimen siswa diarahkan untuk lebih berperan aktif 

dan memahami materi ajar dengan baik serta menambah kepercayaan kemampuanya 

sendiri melalui langkah-langkah teknik self assessment . sedangkan pada kelas control 

penyampaian Menerapkan hukum kekekalan momentum untuk kasus tumbukan 

sebagian  hanya pemberian contoh soal tanpa membagikan LKPD kepada siswa, 

sehingga siswa tidak terlati dalam mengerjakan soal-soal hitungan. 

 

 
Gambar 3. Tingkat Kesulitan Pada Jenjang Taksonomi Bloom Soal C4 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa tingkat kesulitan soal C4 untuk indicator 

pencapain kopetennsi nomor 10 adalah Menentukan koefisien restitusi  berdasarkan 

praktikum bola jatuh bebas ke lantai memperlihatkan bahwa kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas control dengan selisi skor adalah 6.6. Perbedaan skor 

antara kelas eksperimen dengan kelas control pada tingkat kesulitan C4 ini tidak begitu 

signifikan disebabkan karna guru membagikan LKPD berupa praktikum bola jatuh 

kelantai  sehingga dengan melakukan praktikum siswa menjadi lebih faham. Factor lain 
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yang menyebabkan skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

control adalah pada kelas eksperimen siswa diarahkan untuk lebih berperan aktif dan 

memahami materi ajar dengan baik serta menambah kepercayaan kemampuanya sendiri 

melalui langkah-langkah teknik self assessment, langkah-langkah teknik self assessment 

yang menjadikan siswa lebih aktif, percaya diri dan serius dalam mengikuti 

pembelajaran menjadikan hasil belajar kelas eksperimen secara keseluruhan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas control. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan teknik self 

assessment pada materi impuls dan momentum di kelas XMIPA SMAN 2 Tambang 

diperoleh daya serap rata-rata kelas dengan penerapan teknik self assessment lebih 

tinggi dibandingkan daya serap rata-rata kelas dengan pembelajaran konvensional. Hasil 

belajar pada kelas dengan pembelajaranself assessment  berada pada kategori efektif. 

Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan teknik self assessment konsep 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di kelas X MIPA SMAN 2 

Tambang. 

 

Rekomendasi 

 

Pada proses pembelajaran Melalui penerapan teknik self assessment  guru harus 

pandai membagi waktu dan mengontrol pengelolahan kelas agar waktu yang tersedia 

dapat dimanfaatkan dengan baik. Penelitian ini hanya meneliti penerapan teknik self 

assessment  untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. selanjutnya dapat melihat 

pengaruh teknik self assessment   terhadap hasil belajar fisika lainya. 
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